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RINGKASAN

M. TAJUDIN “Sistem kerja sama antara pemilik penggilingan padi dengan
petani padi sawah pasang surut di Desa Sukamulya Kecamatan Air Sugihan Kabupaten
Ogan Komering Ilir.” (Dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI DAN
MUHAMMAD SIDIK) .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem kerjasama antara pemilik
penggilingan padi dengan petani padi sawah dan pendapatan pemilik penggilingan di
Desa Sukamulya Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian
ini dilaksanakan di Desa Sukamulya Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan
Komering Ilir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling (secara sengaja). Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Metode pengolahan data yaitu menggunakan pengeditan data,
pengkodean, dan tabulasi. Dan metode analisis data menggunakan analisis kualitatif
(deskriptif) dan analisis kuantitatif. Hasil penelitian bahwa sistem kerja sama antara
pemilik penggilingan padi dan petani padi sawah adalah menggunakan Kerjasama
bergining, yaitu sistem Kerjasama pertukaran barang dan jasa. Dimana petani
membawa gabah hasil panennya ke penggilingan dan penggilingan menyediakan jasa
berupa gilingan gabah menjadi beras, dengan upah jasa yaitu diambil dari hasil beras
yang diperoleh dari penggilingan gabah milik petani setiap 10 kg beras maka akan
diambil upah jasa sebesar 1 kg. Dan untuk hasil berasnya langsung dijual kepada
pemilik penggilingan dan dedak atau bekatul dibawa pulang untuk pakan ternak petani.
Sementara pendapatan pemilik penggilingan di Desa Sukamulya yaitu sebesar Rp.
Rp.9.339.674/bln. hasil ini diperoleh dari penerimaan yang didapat yaitu sebesar
Rp.14.434.750/bln. dan dikurang dari hasil biaya produksi selama beroprasi yaitu
sebesar Rp.5.095.076/bln.



SUMMARY

M. TAJUDIN "The cooperation system between rice mill owners and tidal rice
farmers in Sukamulya Village, Air Sugihan District, Ogan Komering Ilir Regency."
(Supervised by HARNIATUN ISWARINI AND MUHAMMAD SIDIK).

This study aims to determine the cooperation system between rice mill owners
and rice farmers and the income of rice mill owners in Sukamulya Village, Air Sugihan
District, Ogan Komering Ilir Regency. This research was conducted in Sukamulya
Village, Air Sugihan District, Ogan Komering Ilir Regency. The method used in this
study is descriptive qualitative and quantitative methods. The sampling method used in
this study is purposive sampling (intentional). Data collection methods used are
interviews, observation, and documentation. Data processing methods are using data
editing, coding, and tabulation. And the data analysis method uses qualitative
(descriptive) analysis and quantitative analysis. The results of the study show that the
cooperation system between rice mill owners and rice farmers is using Bergining
Cooperation, which is a system of cooperation in the exchange of goods and services.
Where farmers bring their harvested grain to the mill and the mill provides services in
the form of grinding the grain into rice, with a service fee that is taken from the rice
obtained from the farmer's grain mill for every 10 kg of rice, a service fee of 1 kg will
be taken. And for the rice produced, it is directly sold to the mill owner and the bran or
rice bran is taken home for farmer's animal feed. Meanwhile, the income of the mill
owner in Sukamulya Village is Rp. Rp. 9,339,674 / month. This result is obtained from
the income obtained, which is Rp. 14,434,750 / month. and is reduced by the results of
production costs during operation, which is Rp. 5,095,076 / month.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi cukup
besar terhadap perekonomian Indonesia. Sebagai negara agraris, mayoritas
penduduk Indonesia bergantung pada kegiatan pertanian, dengan beras sebagai
komoditas utama. Beras tidak hanya menjadi sumber pangan pokok sebagian besar
masyarakat, namun juga menyumbang devisa negara melalui ekspor beras. Dalam
konteks nasional, upaya peningkatan produktivitas padi terus dilakukan melalui
berbagai program, seperti intensifikasi pertanian, subsidi pupuk dan pembangunan
infrastruktur irigasi.

Menurut Badan Karantina Pertanian (2022), Sektor pertanian merupakan
aspek penting dalam menunjang kehidupan manusia, karena di Indonesia kurang
lebih 270 juta jiwa yang membutuhkan makanan setiap harinya, dan pertanian
adalah penjaga dari semua pintu ekonomi Indonesia. Badan Pusat Statistik
(BPS)mencatat pertumbuhan ekonomi nasional pada kuartal II tahun 2022 tumbuh
5,44 persen. Hal paling menarik, tiga sektor yang berkontribusi tertinggi, salah
satunya pertanian. Ini terlihat dari besaran distribusi dan andil pertanian yang
mencapai 12,98 persen atau tumbuh meyakinkan sebesar 1,37 persen. Tercatat
faktor tumbuhnya Nilai Tukar Pertani (NTP) yang mencapai 3,20 persen
berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat.

Namun sektor pertanian di Indonesia menghadapi tantangan yang kompleks.
Di satu sisi, produktivitas padi seringkali terhambat oleh faktor-faktor seperti
konversi lahan, penurunan kualitas tanah, dan terbatasnya akses petani terhadap
teknologi dan modal. Di sisi lain, tantangannya tidak berhenti pada proses budidaya
saja, namun juga pada fase pasca panen. Tahapan ini meliputi, seperti transportasi,
pengolahan dan distribusi hasil pertanian menjadi tahapan yang krusial. Salah satu
aktor utama dalam proses ini adalah penggilingan padi, yang berperan mengubah
biji-bijian kering menjadi beras siap konsumsi. Hubungan antara petani dan

produsen beras merupakan aspek penting dalam rantai pasok beras nasional. Beras



merupakan salah satu komoditas pangan utama di Indonesia dan memiliki peran
strategis dalam ketahanan pangan nasional.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi padi Indonesia pada
tahun 2023 mencapai sekitar 54,75 juta ton Gabah Kering Giling (GKG), yang
kemudian diolah menjadi beras untuk kebutuhan konsumsi dalam negeri (BPS,
2023). Namun, meskipun produksi beras cukup tinggi, efisiensi dalam rantai
pasoknya masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek kerja sama
antara petani dan pemilik penggilingan padi. Selain itu, keberlanjutan kerja sama
ini juga berpengaruh terhadap kesejahteraan petani dan keberlangsungan usaha
penggilingan padi. Sistem kerja sama yang baik ditandai oleh kejelasan tujuan,
komunikasi yang transparan, saling menghormati dan percaya, pembagian
tanggung jawab yang adil, kolaborasi yang efektif, manajemen konflik yang baik,
serta adanya evaluasi dan adaptasi berkala untuk mencapai kesuksesan bersama.

Pertanian padi merupakan sektor strategis dalam mendukung ketahanan
pangan nasional dan menjadi salah satu komoditas unggulan di Sumatera Selatan.
Provinsi ini memiliki potensi yang besar untuk pengembangan pertanian padi,
berkat kondisi geografis, iklim tropis, dan keberadaan lahan pertanian yang luas.
Dengan total luas areal persawahan mencapai ratusan ribu hektar, Sumatera Selatan
menjadi salah satu penyumbang utama produksi padi di Indonesia. Berdasarkan
hasil Survei KSA, pola panen padi di Sumatera Selatan pada 2023 secara umum
hampir mirip dengan pola panen padi pada 2022. Berbeda dengan dengan kondisi
pada 2022, puncak panen padi pada 2023 terjadi di bulan Maret, sedangkan luas
panen terendah terjadi di bulan Desember. Total luas panen padi pada 2023 sebesar
504,14 ribu hektare, dengan luas panen tertinggi pada bulan Maret sebesar 86,84
ribu hektare dan luas panen terendah pada bulan Desember, yaitu sekitar 9,73 ribu
hektare. Jika dibandingkan dengan 2022, luas panen padi 2023 mengalami

penurunan sebesar 9,24 ribu hektare (1,80 persen).



Tabel 1. Luas lahan panen padi dan produksi padi menurut kabupaten / kota di
Sumatera Selatan (2023)

Kabupaten / kota Luas lahan panen Produksi
padi( hektare) padi ( ton
GKG)
Ogan komering ulu 2.946 13. 958
Ogan komering ilir 90.098 525.900
Muara enim 11.528 58.789
Lahat 13.410 68.922
Musi rawas 18.686 107.355
Musi banyuasin 26.671 143.155
Banyuasin 177.667 920.413
Ogan komering ulu selatan 7.899 47.059
Ogan komering ulu timur 106.700 716.876
Ogan ilir 21.654 101.395
Empat lawang 10.416 50.708
Penukal abab lematang ilir 5.801 25.465
Musi rawas utara 2.687 11.976
Palembang 3.098 15.299
Prabumulih 36 159
Pagar alam 3.582 18.709
Lubuk linggau 1.265 6.679
Sumatera Selatan 504.143 2.832.774

Sumber : BPS Sumatera Selatan 2023

Jika dilihat secara lebih detail menurut kabupaten/kota, tiga kabupaten/kota
yang memberikan kontribusi luas panen padi terbesar pada 2023, yaitu Kabupaten
Banyuasin, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, dan Kabupaten Ogan Komering
Ilir dengan luas panen masing-masing sebesar 177,67 ribu hektare, 106,70 ribu
hektare, dan 90,10 hektare . Selama 2023, terdapat sebanyak 9 kabupaten/kota yang
mengalami penurunan luas panen padi dibandingkan 2022. Sementara itu, 8
kabupaten/kota lainnya mengalami peningkatan luas panen padi pada 2023
dibandingkan tahun sebelumnya.

Tiga kabupaten/kota yang memberikan kontribusi terbesar terhadap
penurunan luas panen padi pada 2023 dibandingkan 2022, ialah Kabupaten Ogan
Komering Ilir, Kabupaten Musi Banyuasin, dan Kabupaten Ogan Komering Ulu

Timur. Dapat dilihat pada, ketiga kabupaten/kota tersebut mengalami penurunan



luas panen yang cukup signifikan dibandingkan dengan kabupaten/ kota lainnya,
masing-masing sebesar 8,35 ribu hektare, 2,93 ribu hektare, dan 1,37 ribu hektare.
Sementara itu, terjadi peningkatan luas panen padi yang relatif besar di beberapa
kabupaten/kota seperti Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan, dan Kota Palembang.

Penggilingan padi merupakan bagian penting dari rantai pasokan beras
nasional. Di seluruh Indonesia, penggilingan padi merupakan tempat hasil panen
petani memenuhi kebutuhan konsumen. Selain menyediakan jasa pengolahan
gabah, penggilingan padi juga berperan sebagai mitra strategis bagi petani. Dalam
banyak kasus, pemilik pabrik memberikan dukungan kepada petani dalam bentuk
modal kerja, peralatan panen, dan pemasaran produk. dengan Dengan demikian,
model kemitraan antara petani dan pemilik pabrik telah menjadi bagian integral dari
ekosistem agroindustri nasional.

Tantangan yang dihadapi pemilik pabrik penggilingan padi adalah menjaga
kualitas gabah yang diterima petani, mengelola risiko fluktuasi harga beras di pasar
regional dan nasional, dan memastikan efisiensi operasional dalam kondisi
infrastruktur yang terbatas. Hal ini memerlukan model kemitraan yang tidak hanya
mengandalkan hubungan transaksional, namun juga membangun kepercayaan dan
kerja sama yang saling menguntungkan.

Dalam proses pascapanen, petani padi sangat bergantung pada keberadaan
penggilingan padi sebagai sarana pengolahan gabah menjadi beras yang siap
konsumsi maupun jual. Namun demikian, hubungan antara petani dan pemilik
penggilingan tidak selalu berjalan dalam skema transaksi biasa. Di banyak wilayah,
termasuk Desa Sukamulya, telah berkembang bentuk kerja sama antara petani dan
penggilingan. Menurut Soerjono Soekanto (2006), kerja sama adalah usaha
bersama antara individu atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa
tujuan bersama. Dalam konteks agribisnis, kerja sama ini menjadi dasar terjalinnya
kemitraan antara petani sebagai produsen gabah dan penggilingan sebagai pengolah
dan pelaku distribusi beras. Sistem kerja sama ini mencakup pembelian gabah,

penyediaan modal tanam, jasa penggilingan, hingga bagi hasil. Oleh karena itu,



sistem kerja sama ini sangat menentukan pendapatan dan kesejahteraan kedua belah
pihak.

Di Desa Sukamulya, Kecamatan Air Sugihan, Kabupaten Ogan Komering
Ilir, merupakan salah satu wilayah dengan aktivitas pertanian sebagai mata
pencaharian utama masyarakatnya. Desa Sukamulya dikenal memiliki lahan
pertanian yang subur, terutama untuk tanaman padi, dengan luas lahan pertanian
padi sebesar 1142 ha. Sebagian besar penduduknya mengelola sawah tadah hujan
atau irigasi sederhana. Komoditas utama di desa ini adalah padi sawah, yang
merupakan sumber penghidupan utama bagi masyarakat. Produksi panen padi di
Desa Sukamulya cukup signifikan, mengingat potensi lahan yang luas. Namun,
hasil panen dapat dipengaruhi oleh kondisi cuaca, pengelolaan lahan, dan serangan
hama.

Untuk mengolah hasil panen padi, para petani malakukan Kerja sama dengan
penggilingan untuk mengolah gabah mereka. Di Desa Sukamulya sendiri terdapat
kurang lebih 12 tempat penggilingan padi yang masih aktif beroprasi milik pribadi
atau kelompok tani namun yang selalu melakukan kegiatan penggilingan kurang
lebih ada 4 penggilingan. Penggilingan ini berfungsi untuk mengolah gabah hasil
panen menjadi beras yang siap konsumsi. hubungan antara petani padi sawah dan
pemilik penggilingan padi menunjukkan dinamika yang menarik untuk dikaji.
Model kemitraan yang terjalin antara keduanya menjadi faktor penting dalam
menentukan keberhasilan pengelolaan tanaman, efisiensi distribusi dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemilik pabrik seringkali bertindak tidak
hanya sebagai penyedia jasa pengolahan, tetapi juga sebagai mitra keuangan yang
memberikan pinjaman modal atau fasilitas lainnya kepada petani.

Namun demikian, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji
bagaimana bentuk, pola, dan dampak dari sistem kerja sama antara petani padi
sawah dan pemilik penggilingan di daerah ini. Pemahaman terhadap sistem kerja
sama tersebut penting sebagai dasar evaluasi kebijakan pertanian, peningkatan
efisiensi usaha tani, serta perbaikan tata niaga padi. Hal ini sejalan dengan pendapat

Mubyarto (1991) bahwa kerja sama ekonomi di sektor pertanian perlu dibangun



secara adil dan saling menguntungkan, guna meningkatkan kesejahteraan petani
serta pelaku usaha lainnya di sektor agribisnis.

Dengan memahami sistem kerja sama, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi bagi petani, pemilik penggilingan, serta pemerintah
dalam meningkatkan efisiensi dan kesejahteraan pelaku usaha di sektor pertanian
padi. Berdasarkan asumsi, pertimbangan dan alasan dari latar belakang masalah
telah mendorong penulis untuk mengkaji tentang kerja sama yang terjalin dan
terjadi di Desa Sukamulya, oleh sebab itu penulis tertarik untuk mengambil
penelitian dengan judul “ Sistem Kerja Sama Antara Pemilik Penggilingan Padi
Dengan Petani Padi Sawah Pasang Surut Di Desa Sukamulya Kecamatan Air

Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana sistem kerja sama antara pemilik penggilingan padi dengan petani
padi sawah Pasang Surut di Desa Sukamulya Kecamatan Air Sugihan Kabupaten
Ogan Komering Ilir?

2. Berapa besar pendapatan yang diperoleh pemilik penggilingan padi dari kerja

sama yang terjalin tersebut?

1.3 Tujuan Dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Menganalisis sistem kerja sama yang terjalin antara pemilik penggilingan padi
dengan petani padi sawah pasang surut di Desa Sukamulya.
2. Untuk mengetahui besaran pendapatan yang diperoleh oleh pemilik

penggilingan padi dari kerja sama yang dijalankan.



Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka manfaat dari penelitian ini

adalah :

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.
2. Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran atau sebagai referensi

bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
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